BAB 111

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisa Sistem yang Berjalan

Analisa sistem bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem yang sedang
berjalan, apa saja kendala, hambatan, serta kelebihan dan kekurangan dari sistem
yang sedang berjalan sehingga akan mempermudah dalam perancangan sistem
yang baru. Adapun Analisa Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Konsinyasi

pada PT. Metro Makmur Nusantara adalah sebagai berikut:

111.1.1. Analisa Input

Analisa input bertujuan untuk mengetahui apa saja yang menjadi input
yang dibutuhkan dalam sistem yang sedang berjalan. Adapun input data dalam
pengolahan data Akutansi Penjualan Konsinyasi pada PT. Metro Makmur
Nusantara adalah berupa form pemesanan barang. Adapun gambar form

pemesanan barang tersebut dapat dilihat pada Gambar I11.1.

Gambar I11.1. Form Pemesanan Barang
30
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111.1.2. Analisa Proses

Analisa proses bertujuan bagaimana prosedur Akutansi Penjualan
Konsinyasi pada PT. Metro Makmur Nusantara. Adapun workflow (alur kerja)
sistem informasi Akutansi Penjualan Konsinyasi yang sedang berjalan pada PT.
Metro Makmur Nusantara dapat di gambarkan dalam bentuk Activity Diagram

seperti terlihat pada Gambar 111.2.

Gambar 111.2. Diagram Activity
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Gambar diatas merupakan rancangan diagram activity dengan data yang terdiri

dari :

1.

Pelanggan yang memesan barang memberikan daftar barang yang akan
diproses pada proses input data.

Setelah itu data tersebut masuk dan diperiksa oleh konsinyor untuk dibuat
data pelanggan dan data barang untuk diberikan kebagian gudang.

Bagian gudang memeriksa data pelanggan dan data barang untuk
memberikan daftar stok barang pada konsinyor.

Konsinyor membuat faktur pembelian dan bagian gudang menyerahkan
barang yang dipesan.

Konsinyor melaporkan penjualan konsinyasi kepada manager untuk
diperiksa laporan laba rugi.

Manager membuat laporan hutang dan piutang agar mengetahui laporan

laba rugi dan diberikan kepada pimpinan untuk desetujui.

111.1.3. Analisa Output

Data output merupakan result (hasil) yang diperolen dari proses

penginputan data. Output yang dihasilkan berupa form daftar barang yang telah

dibeli. Adapun analisa output dapat dilihat pada Gambar 111.3.
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Vv

Gambar 111.3. Analisa Output yang sedang berjalan

111.1.4. Evaluasi Sistem yang Berjalan

Evaluasi Sistem Akutansi penjualan konsinyasi yang berjalan dilakukan
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang dihadapi saat ini sehingga dapat
menghasilkan solusi pemecahan masalah terhadap kelemahan sistem yang

dihadapi.

111.1.5. Kelemahan

Setelah penulis melakukan analisis pada PT. Metro Makmur Nusantara,
maka penulis dapat menyimpulkan beberapa kelemahan dalam proses penjualan
konsinyasi pada perusahaan tersebut. Adapun kelemahan-kelemahan dalam proses
pengolahan data penjualan konsinyasi pada PT. Metro Makmur Nusantara adalah

sebagai berikut:



34

1. Sering terjadi kesalahan dalam pengolahan data penjualan antara
konsinyor dan konsinyi karena pengolahan data masih menggunakan
sistem manual.

2. Proses pembuatan laporan penjualan sering terlambat karena
pengolahan data yang kurang efektif dan akurat.

3. Proses pengolahan data yang tidak efektif juga menyebabkan
keterlambatan dalam mencatat penjualan atau tidak tepat waktu.

4. Data yang diolah sulit untuk diperbaharui karena manual jadi masih

banyak terjadi kesalahan.

111.1.6.Solusi
Setelah diketahui kelemahan-kelemahan di atas maka solusi yang harus
diambil adalah membangun Sebuah Aplikasi Sistem Informasi Akutansi

Penjualan Konsinyasi pada PT. Metro Makmur Nusantara.

111.1.7.Desain Sistem

Desain sistem harus efisien dan efektif untuk dapat mendukung
pengolahan transaksi, pelaporan manajemen dan mendukung keputusan yang akan
dilakukan oleh manajemen. Desain sistem harus dapat mempersiapkan rancang
bangun yang terinci untuk masing-masing komponen dari sistem informasi yang
meliputi data dan informasi, simpanan data, metode-metode, prosedur-prosedur,

brainware, perangkat keras dan perangkat lunak.
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111.1.8.Desain Sistem Secara Global

Desain sistem secara global berguna untuk memberikan gambaran secara
umum tentang sistem yang akan dirancang. Desain sistem secara global bertujuan
untuk mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan
didesain secara detail. Dalam perancangan sistem informasi Akutansi Penjualan
Konsinyasi secara global, penulis menggunakan Use Case Diagram, Sequence

Diagram, dan Class Diagram.

111.1.9. Unified Modelling Language (UML) Sistem Yang Diusulkan

Prosedur sistem akan digambarkan dengan menggunakan UML.
Penggambaran UML menggunakan diagram use-case yang selanjutnya setiap
proses bisnis yang terjadi akan diperjelas dengan diagram activity lalu
diilustrasikan secara detail menggunakan diagram sequence. Aktor atau pelaku
yang terlibat dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT. Metro

Makmur Nusantara adalah sebagai berikut :
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1. Use Case dari Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT. Metro

Makmur Nusantara.

Form Supplier
Form
Pelanggan
orm
Pembelian
’ Form
sinyasi

Pembelian
Periode

Konsinyasi/
Periode

Return/Periode

Laba Rugi

Gambar I11.4. Use Case Diagram Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Konsinyasi pada PT. Metro Makmur Nusantara



2. Sequence diagram
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Sequence diagram adalah diagram yang merepresentasikan interaksi antar-

objek. Bentuk Sequence diagram dari system yang dari system yang dibangun

adalah sebagai berikut :

Aplikasi Database
ADMIN Masukkan User Name dan password Validasi User Name dan password
Messagebox (Nama | < Gagal
Server Salah) N
dl
il
Return Gagal
{(— — — — —
[ Berhasil |
“« — — — — — —/l .
Return Berhasil
Memasukkan Data 1 Data Dimasukkan
«—— — — — |
Koreksi dan Ubah data Data. Di Update
Mencetak Laporan l
I | Menampilkan Laporan
Return Cetak Laporan
— — — — — —| _—— — — —
Return tampil Laporan

Gambar I11.5. Sequence Diagram




3. Class diagram
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Diagram yang digunakan untuk menampilkan beberapa kelas serta paket-

paket yang ada dalam sistem/perangkat lunak yang sedang kita kembangkan.

Diagram kelas (Class Diagram) memberi Kita gambaran (diagram statis ) tentang

sistem/perangkat lunak dan relasi-relasi yang ada di dalamnya. Bentuk Class

Diagram dari system yang dibangun dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Login

+UserName
+ Password

+Login()
+ Batal()

A\

PIMPINAN

Aplikasi

ﬁ>

LAPORAN

+Cetak()
+Batal()

ADMIN

—

&

TBarang

TPerkiraan

TKonsinyator

TPembelian

TKonsinyasi

TRetum

+ KodeBarang= nchar(10)

+ NamaBarang= varchar(50)
+JenisBarang= varchar(50)
+ Satuan= varchar(50)

+ hargabeli=numeric(18, 0)

+ KodeSupplier=nchar(10)

+ NamaSupplier=varchar(50)
+ Alamat= varchar(50)

+ Telepon= varchar(12)

+ KodeKonsinyator= nchar(10)
+ NamaKonsinyator=varchar(50)
+Alamat= varchar(50)

+ Telepon= varchar(12)

+NoFakiur= nchar(10)
+TanggalFaktur=datetime
+NamaPetugas=nchar(10)
+KodeSupplier=nchar(10)
+KodeBarang=KodeBarang

+NoFaktur= nchar(10)
+TanggalFaktur=datetime
+NamaPetugas=nchar(10)
+KodeKonsinyator=nchar(10)
+KodeBarang=KodeBarang

+NoReturn= nchar(10)
+Tanggalretum=datetime
+NamaPetugas=nchar(10)
+NoFaktur=nchar(10)
+KodeBarang=KodeBarang

N
NV

Gambar 111.6. Class Diagram

DO +Baru() +Bar() Jumlah= Jumlah +Jumlah= Jumiah +Jumlah= Jumlah
+hargfajual-qumer|c(18, 0) +Simpan() +Simpan() :Bl;rrr:;) umla =T .
+ stok=numeric(18, 0) +Batl +Batal( +Simpan) +Simpan() +Simpan()
+Bf""”0 i) ) +Batal() +Batal() +Batal()
+Simpan() +Ha|pus() +H3|PU50 +Edi) +Edi) +Edit)
+Batal +Keluar() +Keluar() +Hapus() +Hapus() +Hapus()
+Edit() +Keluar() +Keluar() +Keluar()
+Hapus()
+Keluar()

A
A\ NV
%
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I11.2. Desain Sistem Secara Detail
Perancangan sistem secara detail atau terinci berfungsi untuk memberikan
gambaran sistem yang akan diusulkan agar dapat dilihat secara detail berdasarkan

pada gambaran sistem keseluruhan yang terdapat pada perancangan global.

111.2.1. Desain Output

Data output merupakan result (hasil) yang diperoleh dari bentuk keluaran
atau tabel-tabel laporan yang dibutuhkan dalam Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan Pada PT. Metro Makmur Nusantara. Adapun rancangan output dapat

dilihat dibawah ini :

1. Laporan Data Persediaan Barang
Laporan data persediaan barang merupakan media untuk menampilkan data

persediaan barang yang telah dimasukkan dari form pemasukkan data barang.



PT. METRO MAKMUR NUSANTARA

LAPORAN PERSEDIAAN BARANG
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Kode Nama Jenis Harga Jumlah
Satuan
Barang Barang Barang Satuan Stok
XXXXX XXXXX KXXXX KXXXX KXXXX XXXXX
XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX

Medan, dd/mm/yy

( )

Gambar I11.7. Rancangan Laporan Persediaan barang

2. Laporan Data Konsinyi

Laporan data Konsinyi

merupakan media untuk menampilkan data

Konsinyator yang telah dimasukkan dari form pemasukkan data Konsinyi.
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PT. METRO MAKMUR NUSANTARA

LAPORAN KONSINYATOR

KODE
NAMA KONSINYI ALAMAT TELEPON
KONSINYI
XXXXXX XXXXXX KXXXXX XXXXXX
| | | |
XXXXXX XXXXXX XXXXXX XXXXXX

Medan, dd/mm/yy

Gambar 111.8. Rancangan Laporan Konsinyi

3. Laporan Data Pembelian/Periode
Laporan data pemasukkan/tanggal merupakan media untuk menampilkan data
pembelian setiap periode yang ditentukan. Bentuk perancangan laporan

pembelian/periode dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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PT. METRO MAKMUR NUSANTARA
LAPORAN PEMBELIAN/PERIODE

Periode : dd/mml/yy s/d dd/mm/yy

No Tanggal | Nama Kode Nama | Harga Jih
Jumlah | Total | Diskon Pajak Total
Faktur | Faktur Supl Barang | barang Beli Diskon

XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

Medan, dd/mm/yy

Gambar 111.9. Rancangan Laporan Pembelian/Periode

4. Laporan Data Konsinyasi/Periode
Laporan data Konsinyasi/Periode merupakan media untuk menampilkan
data Konsinyasi/Periode. Bentuk Konsinyasi/periode dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.
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PT. METRO MAKMUR NUSANTARA
LAPORAN KONSINYASI/PERIODE

Periode : dd/mm/yy s/d dd/mm/yyyy

No | Tanggal | Nama | Kode | Nama | Harga
Jumlah | Total | Komisi | Rp

Faktur | Faktur | Konsi | Barang | barang | Jual

XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX

XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX | XXXX XXXX XXXX XXXX | XXXX

Medan, dd/mm/yy

( )

Gambar 111.10. Rancangan Laporan Penjualan/Periode

111.3. Perancangan Antarmuka
111.3.1 Perancangan Menu

1. Menu Utama

Form menu utama dirancang untuk menunjukkan proses yang ada pada
sistem informasi yang akan di bangun. Pada saat program dijalankan maka
tampilan pertama yang akan muncul pada menu utama terdiri dari File, laporan,

dan keluar.



44

File  Transaksi Laporan Keluar

Gambar I11.11. Rancanaan Menu

Sub menu file terdiri dari sub-sub menu berikut:
Data Barang

Berfungsi untuk menampilkan form data Barang
Data Supplier

Berfungsi untuk menampilkan form data Supplier
Data Konsinyi

Berfungsi untuk menampilkan form data Konsinyator

File  Transaksi Laporan Login

Data Barang Koneksi Ke Server
Data Supplier Login

Data Konsinyi Keluar

Gambar 111.12. Rancangan Sub Menu File

. Sub Menu Transaksi
Sub menu Transaksi terdiri dari sub-sub menu berikut:
Data Pembelian
Berfungsi untuk menampilkan form data Pembelian

Data Penjualan
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Berfungsi untuk menampilkan form data Penjualan

File  Transaksi Laporan Keluar
Data Pembelian
Data Konsinyasi
Data Retur

Gambar 111.13. Rancangan Sub Menu Transaksi

Sub menu laporan terdiri dari sub-sub menu berikut:

Laporan Data Barang

Berfungsi untuk menampilkan laporan persediaan Barang

Laporan Data Pelanggan.

Berfungsi untuk menampilkan laporan pelanggan.

Laporan Data Pembelian Barang/periode

Berfungsi untuk menampilkan laporan Pembelian Barang /tanggal, bulan dan
tahun.

Laporan Data Konsinyasi/periode

Berfungsi untuk menampilkan laporan Konsinyasi/tanggal, bulan dan tahun.

File Laporan Keluar
Data Barang
Data Pelanggan
Data Supplier
Data Pembelian/Periode
Data Konsinyasi/Periode

Gambar 111.14. Rancangan Sub Menu Laporan



1. Form Barang

Bentuk Form Data Barang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Form data barang merupakan media untuk memasukkan data barang.

Kode Barang
Nama Barang

f

Kategori Barang v
Satuan v
Harga Beli
Harga Jual
Sisa Stok
| Baru | Simpan | Batal | Edit | Hapus | Keluar |

Gambar 111.15. Rancangan Form Barang

2. Form Supplier

Bentuk Form Data Supplier dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Form data Supplier merupakan media untuk memasukkan data Supplier.

Kode Supplier
Nama Supplier

f

Alamat :
Telepon
| Baru | Simpan | Batal | Edit | Hapus | Keluar |

Gambar I11.16. Rancangan Form Supplier
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3. Perancangan Form Konsinyi
Form data Konsinyi merupakan media untuk memasukkan data

Konsinyator. Bentuk perancangan form Konsinyi dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
Kode Konsinyi
Nama Konsinyi
Alamat \
Telepon
| Baru | Simpan | Batal | Edit | Hapus | Keluar |

Gambar 111.17. Rancangan Form Konsinyi
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4. Perancangan Form Pembelian Barang
Form data Pembelian barang merupakan media untuk memasukkan data

Pembelian barang. Perancangan form Pembelian dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.

LIST DETAIL

No Faktur

Tanggal Faktur
Nama Supplier

Kode Petugas

LIST BARANG

LIST PEMBELIAN

Jumlah

Tambah

Batal Total Keseluruhan

Diskon

Total Setelah Diskon

Pajak

Total Setelah Pajak

Uang Muka

Saldo Terhutang

Baru | Simpan | Batal Ubah Hapus Batal

Gambar 111.18. Rancangan Form Pembelian Barang
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5. Perancangan Form Konsinyasi Barang

Form data Konsinyasi merupakan media untuk memasukkan data Konsinyasi.

Perancangan form Konsinyasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

LIST DETAIL
No Faktur
Tanggal Konsinyasi
Komisi
Nama Konsinyasi
LIST KONSINYASI
LIST BARANG Jumlah
Tambah
Batal

Baru |Simpan| Batal | Ubah | Hapus | Batal

Gambar 111.19. Rancangan Form Konsinyasi

6. Perancangan Form Retur Barang

Form data Retur merupakan media untuk memasukkan data Retur.

Perancangan form Retur dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

LIST DETAIL
No Retur
Tanggal Retur
Nama Konsinyasi
LIST BARANG LIST KONSINYASI
Jumlah
[
Jumlah
L ]
Tambah
Batal
Baru | Simpan| Batal | Ubah | Hapus | Batal

Gambar 111.20. Rancangan Form Retur Barang
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I11.4. Perancangan Sistem
111.4.1. Normalisasi

a. Unnormal

No Faktur : | F-001

Tanggal Faktur : | 01 November 2012

Nama Pelanggan : | PT. Pratapa Nirmala

Alamat Pelanggan : | JI. Sunggal No.03

Telepon : | 0616634253

Kode Nama Harga
Satuan Jumlah Total
Barang Barang Beli
KB001 Tanggo Kotak 55000 12 66000
KB002 Coca Lusin 156000 12 1872000
Cola
KBO003 Bimoli Lusin 264000 5 1320000
KB004 Indomie Kotak 45000 15 675000




b. Normal Pertama (1NF)

o1

Nama
No Tgl Alamat Kode Nama Harga
Pelang Telp Satuan Jumlah | Total
Faktur Faktur Pelang gan Barang | Barang Satuan
gan
JI. Jamin KB002 | Chitato | Kotak | 50000 8 400000
12
Ginting
FO00-1 | November | Kiki 76960861
No. 18
2012
Medan
Shinta JI. KBO003 | Indomie | Kotak | 50000 8 400000
13Nov G.Krakatau
F-002 08976656
2012 No. 12
Medan
Ratna JI. KB006 Lux Kotak | 55000 25 110000
14Nov Merdeka
F-003 6960861
2012 No. 1
Medan
Keyla JI. KB002 | Chitato | Kotak | 50000 2 100000
18 Nov Sudirman 08137
00120
2012 6960861
Medan




c. Normal Kedua (2NF)

d. Normal Ketiga (3NF)

KATALOG
BARANG PELANGGAN
KodeBarang * KodeKonsinyator *
NamaBarang NamakKonsinyator
JenisBarang Alamat
Satuan Telepon
Hargabeli .
Hargajual Pembelian
stok NoFaktur
TanggalFaktur
Supplier NamaPetugas
= KodeSupplier
KodeSuppIu_—zr KodeBarang
NamaSupplier Jumlah
Alamat
Telepon Konsinyasi
e NoFaktur
TanggalFaktur
noReturn NamaPetugas
TanggalReturn KodeKonsinyator
NoFaktur KodeBarang
KodeBarang Jumlah
Jumlah

A

KATALOG TKonsinyator
BARANG
p| KodeBarang * = KodeKonsinyator *
NamaBarang NamaKonsinyator
JenisBarang Alamat
Satuan Telepon
Hargabeli Pembelian
Hargajual
stok NoFaktur
TanggalFaktur
Supplier NamaPetugas
KodeSupplier
KodeSuppIi_er «‘_'_’ KodeBalE)a?ng
NamaSupplier Jumlah
Alamat
Telepon Konsinyasi
NoFaktur
Detail Pembelian TanggalFaktur
NoFaktur o S NamaF’etu_gaS
KodeBarang || KodeKonsinyator
Jumlah KodeBarang
Jumlah
Return Detail Konsinyasi
Noreturn <
TanggalReturn NoFaktur
NoFaktur KodeBarang
Jumlah
Detail Return
Noreturn
KodeBarang

Jumlah




111.4.2. ERD
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ERD (Entity Relation Diagram) merupakan hubungan antar entitas dalam

struktur data. Bentuk ERD (Entity Relation Diagram) dari siste yang dirancangan

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

KodeKonsinyator
NamaKonsinyator

‘M] Alamat

Telepon

NoFaktur

KodeBarang

Jumlah

Detail Konsinyator '—[M 1]
NoFaktur

KodeBarang

‘M]

P
o
o
@
o
@
o
S
Q
Q
)
=]

Jumlah

Supplier

NamaSupplier

KodeSupplier

Alamat

il
i

Telepon

Konsinyator '—[ 1M ][ 1:M}—]

Detail Pembelian '—[M:l][M:l]—

|

i

TBarang
[M:1]

[M:1]
Menjual

KodeBarang (M

NamaBarang

JenisBarang
Satuan

hargabeli
hargajual

stok

Pembelian

NoFaktur
TanggalFaktur
NamaPetugas

KodeSupplier

Konsinyator [M:1]

J

NoFaktur

anggal
Penjualan

NamaPetugas

[1:Mp———

<

[1:M}

Detail Return

KodeBarang

U

<>

M:M

Return

NoReturn
Tanggal Return

NoFaktur

Gambar 111.21. ERD



111.4.3. Desain Table/File

Tabel adalah salah satu unsur yang paling penting dalam pembuatan

database, karena sebuah database dapat terbentuk dari beberapa tabel yang saling

berelasi satu sama lain.

Tabel barang merupakan media untuk menyimpan data barang. Struktur

tabel barang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.1. Tabel Barang

Field Name Type Size Description
KodeBarang Nchar 5 Kode Barang
NamaBarang Varchar 50 Nama Barang
JenisBarang Varchar 50 Jenis Barang
Satuan Varchar 50 Satuan
Hargabeli Numeric 18 Harga beli
hargajual Numeric 18 Harga jual
Stok Numeric 18 Stok

Primary key : KodeBarang

Tabel Supplier merupakan media untuk menyimpan data barang. Struktur

tabel Supplier dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.2. Tabel Supplier

Field Name Type Size Description
KodeSupplier Nchar 5 Kode Supplier
NamaSupplier Varchar 50 Nama Supplier
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Alamat Varchar 50 Alamat
Telepon Varchar 12 Telepon
Primary key : KodeSupplier

Tabel Pembelian merupakan media untuk menyimpan data Pembelian.

Struktur tabel Pembelian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.3. Tabel Pembelian

Field Name Type Size Description
NoFaktur Nchar 5 No Faktur
TanggalFaktur Date Tanggal Faktur
NamaPetugas Varchar 50 Nama Petugas
KodeSupplier Nchar 5 Kode Supplier
Diskon Numeric 18 Diskon
Pajak Numeric 18 Pajak
UangMuka Numeric 18 Uang Muka

Primary key : NoFaktur
Foreign Key : KodeSupplier
Tabel Detail Pembelian merupakan media untuk menyimpan data

Pembelian. Struktur tabel Detail Pembelian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.4. Tabel Detail Pembelian

Field Name

Type

Size

Description

NoFaktur

Nchar

5

No Faktur Pembelian
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KodeBarang Nchar

Jumlah Numeric

Kode Barang

Jumlah Barang Yang Dibeli

Tabel Konsinyator merupakan media untuk menyimpan data Konsinyator.

Struktur tabel Konsinyator dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.5. Tabel Konsinyor

Field Name Type Size Description
KodeKonsinyor Varchar 5 Kode Konsinyor
NamaKonsinyor Varchar 15 Nama Konsinyor
Alamat Varchar 30 Alamat
Telepon Varchar 12 Telepon

Primary key : KodeKonsinyor

Tabel Konsinyasi merupakan media untuk menyimpan data Konsinyasi.

Struktur tabel Konsinyasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.6. Konsinyasi

Field Name Type Size Description
NoFaktur Nchar 5 No Faktur
TanggalFaktur Date 8 Tanggal Faktur
Komisi Numeric 18 Komisi
KodeKonsinyor Nchar 5 Kode Konsinyor

Primary key : NoFaktur

Foreign Key : Kode Konsinyi
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Tabel Detail Konsinyi merupakan media untuk menyimpan data Detail
Konsinyator. Struktur tabel Detail Konsinyi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.7. Detail Konsinyi

Field Name Type Size Description
NoFaktur Nchar 5 No Faktur
KodeBarang Nchar 5 Kode Barang
Jumlah Numeric 18 Jumlah

Primary key : NoFaktur

Foreign Key : KodeBarang

Tabel Retur merupakan media untuk menyimpan data Retur. Struktur tabel
Retur dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.8. Return

Field Name Type Size Description
NoReturn Varchar 5 No Return
Tanggal Return Varchar 8 Tanggal Return
Nofaktur Varchar 5 No faktur

Primary key : NoReturn

Foreign Key : Nofaktur
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Tabel Detail Return merupakan media untuk menyimpan data Detail
Return. Struktur tabel Detail Return dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.9. Detail Return

Field Name Type Size Description
NoReturn Nchar 5 No Return
KodeBarang Nchar 5 Kode Barang
Jumlah Numeric 18 Jumlah

Foreign Key : NoReturn, KodeBarang

Tabel Detail Return merupakan media untuk menyimpan data Detail
Return. Struktur tabel Detail Return dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.10. Tabel Beban

Field Name Type Size Description
NoBeban Nchar 5 NoBeban
Tanggal Beban Date 0 Tanggal beban
Nama Biaya Nvarchar | 50 Nama Biaya
Jumlah Numeric | 18 Jumlah

Primary Key : No Beban
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I11.5. Logika Program
Activity Diagram (Diagaram Alir data sekumpulan simbol — simbol atau

skema yang menunjukkan atau menggambarkan rangkaian kegiatan proses atau
langkah — langkah proses program dari awal sampai akhir. Inti pembuatan Activity
Diagram ini adalah pengambaran urutan langkah — langkah pengerjaan dari suatu
algoritma program.
1. Activity Diagram Data Login

Adapun Activity Diagram form data login dapat dilihat pada gambar dibawah

ini.

C Masukkan User Name dan Password

Apakah Valid ?

Tidak

¢ Yar
C Login Berhasil )

|
Selesai

Gambar 111.22. Diagram Activity Login
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2. Activity Diagram Data Barang
Adapun Activity Diagram form data Barang dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.

’

Mulai
v

Form Barang

i

( Input Data Barang

\ 4 ( Klik salah satu data pada )

( Cari ? ) browse data
\ v
@ Yes—b( Data Sudah Ada ) < UselnleEfz ) ( Hapus Data )
( Input Data )

<>,

Yes

l

( Simpan Data Barang ) ( Batal

Gambar 111.23. Diagram Activity Form barang
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3. Activity Diagram Data Supplier
Adapun Activity Diagram form data Supplier dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.

Mulai

v

< Form Supplier )
Ya Ya » Edit ? |
@ \’/ No

<
<

Input Data Supplier

:

Cari ?

Yes

Klik salah satu data pada
browse data

NN

4

h 4
@ Yes—»( Data Sudah Ada ) < Ubah Data > Hapus Data
( Input Data )

i J

< Simpan Data Supplier ) ( Batal

Gambar 111.24. Diagram Activity Supplier
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4. Activity Diagram Data Konsinyi
Adapun Activity Diagram form data Konsinyator dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.

Mulai

( Form Konsinyator )

Yar Yar > Edit ?
| \|/ No

( Input Data Konsinyator ): Yes
( Cari ? )
Y 4

@ Yes—}( Data Sudah Ada ) < Lt it > { Hapus Data )
( Input Data )

| |

( Simpan Data Konsinyator ) ( Batal )

Klik salah satu data pada
browse data

Gambar 111.25. Diagram Activity Konsinyi
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5. Activity Diagram Data Pembelian
Adapun Activity Diagram form data Pembelian dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.

Mulai

( Form Pembelian )

Yar Yar
No
C Input Data Pembelian ){—

Yes

¢ C Klik salah satu data pada )

Cari ? ) browse data
\ 4

A 4
@ Yes—b( Data Sudah Ada ) ( e (et ) ( HapusData )
C Input Data )

1 |
©<

Gambar 111.26. Diagram Activity Pembelian
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6. Activity Diagram Data Konsinyasi
Adapun Activity Diagram form data Konsinyasi dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.

Mulai

( Form Konsinyasi )

Yar Yar > Edit ?
| \|/ No

Input Data Konsinyasi ): Yes
¢ Klik salah satu data pada
( Cari 2 ) browse data
Y v

@ Yes—}( Data Sudah Ada ) < Ul el > { Hapus Data )
( Input Data )

<>,

Yes

( Simpan Data Konsinyasi ) ( Batal )

Gambar 111.27. Diagram Activity Konsinyasi
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7. Activity Diagram Data Retur
Adapun Activity Diagram form data Return dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.

®

Mulai

v

< Form Return >

" @ Yao

Input Data Return Yes

I

Cari ?

Klik salah satu data pada
browse data

h 4

v
@ Yes—»( Data Sudah Ada ) < Ulgztn e > Hapus Data
C Input Data >

| |

< Simpan Data Return ) < Batal )

Gambar 111.28. Diagram Activity Retur



8. Activity Diagram Laporan

Adapun Activity Diagram Laporan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

¢

Mulai

4

( Tampil Form Laporan )

Barang Ya:

Laporan Barang

Tidak

Supplier Ya

Tidak

@ Ya

Tidak

Laporan Supplier

Laporan Konsinyator

N A
T T 7

Ya Laporan Pembelian/Periode

/Y\
\IJ

Ya: )CLaporan Konsinyasi/Periode)—
( Laporan Retunr/Periode )—'_’©<

Gambar 111.29. Diagram Activity Laporan



